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ABSTRAK

DIMAS THOBING WULAN DHONO. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua
Dengan Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas X SMK Diponegoro Depok
Sleman Tahun Ajaran 2015-2016.Skripsi.Yogyakarta.Fakultas Keguruan dan lImu
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. April 2016.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang
tua dengan kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK Diponegoro Depok Sleman
tahun ajaran 2015-2016.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Diponegoro
Depok Sleman tahun ajaran 2015-2016 sebanyak 100 siswa.Sampel dalam
penelitian ini sebesar 50 siswa dengan menggunakan teknik proportional random
sampling.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket.Teknik
analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang
tua dengan kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK Diponegoro Depok Sleman
tahun ajaran 2015-2016dengan mengetahui harga rhiung Sebesar 0,429 dan peluang
galat (p) = 0,002 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian semakin
baik pola asuh orang tua terhadap siswa akan meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa, sebaliknya semakin rendah pola asuh orang tua terhadap siswa maka
semakin rendah pula kedisiplinan belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa pola asuh orang tua yang baik dapat meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa di sekolah dan di rumah.Oleh karena itu perangkat sekolah selalu
aktif dalam memberikan perhatian terhadap pola asuh orang tua yang diperoleh
siswa dalam upaya peningkatan kedisiplinan siswa dalam belajar di sekolah
maupun di rumah. Peran orang tua juga diperlukan dalam upaya memberikan
dorongan dan dukungan terhadap pembentukan perilaku siswa sehingga
kedisiplinan belajar siswa akan lebih baik.

Kata kunci: pola asuh orang tua, kedisiplinan belajar



ABSTRACT

DIMAS THOBING WULAN DHONO. Correlation between Parenting Pattern
and the Discipline Level of Class X Students in Vocational High School (SMK)
Diponegoro Depok Sleman Academic Year 2015-2016. Thesis.Yogyakarta.Faculty
of Teaching and Education PGRI University Yogyakarta.

This research aims to discover correlation between parenting pattern and
discipline Level of Class X Students in SMK Diponegoro Depok Sleman Academic
year 2015-2016.

Population of the research encompasses all class X students in SMK
Diponegoro Depok Sleman in the academic year 2015-2016 as many as 100
students. Samples in the research are 50 of them selected using proportional
random sampling technique. Data collection method in the research is based on
questionnaires. Data analysis is done using product moment correlation
technique.

The result of the research shows that there is a correlation between
parenting pattern and the discipline level of class X students in SM Diponegoro
Depok Sleman academic year 2015-2016 show in the obtained rc. 0,429 and
chance of error (p) = 0,002 < 0,05 at significance level 5%. Therefore the better
the parenting pattern given to the students the higher their learning discipline,
conversely the lower the quality of parenting pattern provided to the students the
less their learning discipline. The research implies that good parenting pattern
can indeed improve students discipline both in school and home. Because of this
school officials are expected to pay attention to what parenting pattern is given to
their students in the effort to keep students’ learning discipline in rise, both in
school and home alike. Parents’ roles are also needed to give boost and support
to students’ attitude development so as to improve their learning discipline.

Keywords: parenting pattern, learning discipline
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MOTTO :

* “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Al-

Bagarah: 153)

MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Jika kamu berbuat baik sebenarnya kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri

dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirinya sendiri

(QS.Allsra:7)

(13

Tidak ada masalah yang tidak bias diselesaikan selama ada komitmen bersama
untuk menyelesaikannya. (penulis)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan berinteraksi dengan
lingkungan. Lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah. Lingkungan-lingkungan tersebut
akan memberikan pengalaman yang dapat berpengaruh terhadap perubahan
tingkah laku seseorang.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dihadapi
oleh setiap individu yang ada di muka bumi ini. Semua hal yang akan
diketahui dan dipahami akan berawal dari keluarga. Begitu juga mengenai
pertumbuhan serta perkembangannya, keluarga akan selalu mendampingi
setiap anggotanya.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di
bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang memiliki pergaulan di
antara anggotanya bersifat khas, hubungannya bersifat pribadi dan
wajar.Keluarga mencakup ibu dan bapak beserta anak-anaknya dan orang seisi
rumah yang menjadi tanggungan lahir dan batin beserta sanak saudara dan
kaum kerabat.Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan

pertama yang mempunyai peran besar dalam membentuk individu



karakteristik seorang anak. Keluarga sendiri mencerminkan bagaimana masa
depan seorang anak karena pengaruhnya sangat besar bagi perjalanan hidup
seorang anak. Oleh sebab itu, melalui keluarga kepribadian awal seoarang
anak akan dibentuk, karena orang tua merupakan teladan utama yang dilihat
dan didapatnya.

Setelah lingkungan keluarga maka hal kedua lainnya yang akan di
alami oleh seorang individu ialah lingkungan masyarakat yang selanjutnya
adalah linkungan pendidikan formal. Jika lingkungan masyarakat dialaminya
apabila individu tersebut berada dalam sebuah lingkungan yang beragam,
maka lingkungan pendidikan adalah suatu bentuk area formal dan terstruktur
yang akan dialaminya pada waktu dan siklus tertentu saja.

Orang tua selalu menginginkan memiliki anak yang baik dalam
prilaku juga dalam pengetahuannya, sehingga mempercayakan putra dan
putrinya untuk dididik secara baik melalui pendidikan formal.Pendidikan
merupakan hal yang juga sangat penting bagi kehidupan setiap individu juga
bangsa dan negara. Karena Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan
bangsa yang sesuai dengan pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-
4 serta ingin mencapai tujuan pendidikan nasional. Perkembangan jaman saat
ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu
bersaing dengan negara lain yang telah maju. Pendidikan mepunyai peranan
yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.Pendidikan yang berkualiats akanberpengaruh pada kemajuan

diberbagai bidang.Di samping mengusahakan pendidikan yang berkualitas,



pemerintah perlu melakukan penataan pendidikan dasar bagi setiap warga
negara Indonesia, agar mampu berperan serta dalam memajukan kehidupan
bangsa.

Kehidupan modern sekarang ini penuh dengan permasalahan yang
cenderung membuat kebanyakan orang yang mengalaminya sering lepas
kontrol, frustrasi dan hilang arah. Berbagai kesenjangan, harapan-harapan, dan
persaingan membuat orang tidak tahu apa, mengapa, dan bagaimana
seharusnya mendapatkan solusi dari berbagai penyebab permasalahan yang
menimpanya. Hal ini bukan saja menghambat potensi diri tetapi membuat
orang yang mengalaminya melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
tuntutan masyarakat modern. Sementara itu, peningkatan kualitas SDM
merupakan prasyarat mutlak dalam pembangunan bangsa. Penyelenggaraan
pendidikan yang selaras dengan tuntutan kebutuhan akan membuat bangsa
tersebut mampu menjadi pemenang di arena persaingan global. Sebaliknya,
bangsa akan dengan mudah terseret dan terpinggirkan jika pendidikannya tak
mampu mencetak SDM yang sesuai dengan kebutuhan.Pengembangan ranah
ketrampilan (skill), pengetahuan (knowledge) dan sikap (attitude) bagi
masyarakat merupakan hal yang sangat vital untuk di dahulukan serta
diberikan perhatian yang sangat intens. Tentu saja semua permasalahan di atas
harus ditangani secara tepat dan memerlukan pengelolaan yang efektif ,
diberikan dalam corak dan nuansa yang sensitif, antisipatif, serta responsif.

Melihat tantangan yang begitu berat di depan, pendidikan menjadi

salah satu arah cerah yang baik untuk ditempuh sehingga dapat mengentaskan



berbagai tantangan yang ada pada waktu ini atau bahkan yang akan datang di
kemudian hari. Pendidikan formal yang sangat familiar kita ketahui ialah
sekolah.

Sekolah merupakan salah satu wadah dalam lingkungan pendidikan
formal yang ada di setiap negara. Melalui sekolah maka setiap individu yang
ada, akan di bentuk untuk menjadi insane yang mandiri. Memiliki kemampuan
di berbagai bidang sesuai dengan bakat serta minat yang ada pada
dirinya.Sekolah memiliki berbagai jenjang yang dapat di tempuh oleh setiap
individu sesuai dengan Kklasifikasi yang telah disepakati bersama.Sehingga
dalam pembahasan ini lebih mengarah pada tingkat menengah pertama.

Sekolah menengah kejuruan atau yang disingkat SMK merupakan
jenjang pendidikan yang memiliki kekhususan tersendiri dalam hal para
peserta didiknya karena para individu yang menempuh pendidikan ini
merupakan pribadi yang sedang mengalami masa transisi dari pra remaja
menuju remaja.Yang tentunya banyak menghadapi berbagai perubahan baik
masalah pertumbuhan maupun perkembangannya. Oleh sebab itu, sekolah
dalam menyikapi hal ini membutuhkan suatu cara penanganan secara khusus
dan memiliki dasar yang baik pula. Agar dapat mengatasi masalah atau
hambatan yang dialami para individu tersebut.Dan konselor merupakan
jawaban dari pemecahan tantangan tersebut.

Berdasar pemaparan  di atas tidak dapat dipungkiri bahwa
tersedianyanya tenaga konselor di tiap-tiap sekolah sangat dibutuhkan untuk

mencegah dan mengatasi hal tersebut. Hadirnya guru bimbingan dan



konseling juga memiliki peran dan posisi yang sangat strategis, baik bagi para
peserta didik maupun tenaga pengajar lainnya. Pernyataan ini juga diperkuat
oleh Prayitno dan amti (2003: 114) bahwa Tujuan umum bimbingan dan
konseling adalah untuk membantu individu memperkembangkan diri secara
optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya
(seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta
sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.

Dalam proses transformasi pengetahuan pada dunia pendidikan tidak
semua hal dapat berjalan dengan lancar. Sering kali hadir kendala-kendala
baik dari segi manusianya (human error) atau dari sistem yang berjalan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan seorang tenaga pengajar yang memiliki kemampuan
khusus untuk dapat membantu mengatasi kendala-kendala yang ada.

Kendala yang sering muncul dalam diri siswa ialah kurang disiplin
dalam belajar sehingga hasil yang diinginkan tidak dapat tercapai secara
maksimal.Kedisiplinan dalam belajar adalah hal dasar yang sebaiknya mampu
diciptakan atau ditumbuhkan dalam diri tiap peserta didik.Dengan tingkat
disiplin yang baik dan terus terjaga maka akanmembantu tiap siswa-siswi
untuk mendapatkan prestasi akademik seperti yang diharapkan, hal ini juga
tidak terbatas dalam hal pendidikan saja namun dapat diterapkan di segala hal
yang ada.Tidak semua individu memiliki kemampuan yang baik dalam
menerima setiap ilmu terapan yang diajarkan di sekolah. Oleh sebab itu,

dengan sikap disiplin yang terus dijaga dan dilakukan maka akan sangat



membantu tiap individu untuk dapat memahami pelajaran-pelajaran yang di
berikan oleh pihak sekolah.

Disiplin mengajarkan setiap peserta didik untuk dapat secara teratur
melakukan tindakan belajar secara baik dan tepat.Jika hal ini mampu
diterapkan secara berkelanjutan maka bukan hal sulit prestasi yang
diharapakan dapat tercapai atau paling tidak siswa dapat mengikuti pelajaran
yang diberikan sekolah selama mereka menempuh jenjang pendidikan
tersebut.Sehingga tidak tertinggal dari teman-teman lainnya yang memiliki
tingkat intelegensi yang tinggi.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dilihat bahwa orang tua
dalam mendidik para putra dan putrinya masing-masing juga membutuhkan
bantuan pihak lainnya yaitu sekolah.Demi terciptanya insan yang mandiri dan
memiliki kompetensi diri yang baik dalam berbagai hal.Akan tetapi orang tua
juga memiliki andil besar dalam membentuk pribadi para peserta didik
tersebut. Melalui pola asuh yang baik dan tepat maka akan dapat membentuk
pribadi yang memiliki integritas diri yang baik. Salah satunya tingkat
kedisiplinan dalam belajar itu sendiri.

Namun juga sekolah melalui guru bimbingan dan konseling memiliki
peran penting karena diharapkan mampu menjembatani hal tersebut yaitu
hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan belajar
siswa. Hal ini disebabkan waktu siswa tidak sepenuhnya dihabiskan di rumah
atau di lingkungan masyarakat namun juga di sekolah, yang memiliki tujuan

terukur untuk beberapa hal.



Berdasar hal tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan

judul hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan belajar

siswa kelas X SMK Diponegoro Depok Sleman tahun ajaran 2015-2016.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan-permasalahan yang

timbul berkaitan dengan penelitian di SMK Diponegoro Depok Sleman dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Pola asuh yang seperti apa sehingga dapat dikatakan pola asuh yang baik ?
Bagaimana pola asuh yang di terapkan oleh orang tua dalam sebuah
keluarga?

Seberapa tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar ?

Adakah faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan belajar pada
siswa-siswi ?

Mengapa pola asuh orang tua memiliki pengaruhdalam menumbuhkan
tingkat kedisiplinan belajar siswa?

Sejauh mana proses bimbingan dan konseling dilaksanakan di sekolah
tersebut ?

Bagaimana peran konselor dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar

siswa ?



C. PembatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, sertadikarenakan
keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan dari peneliti, maka dalam
penelitian ini dibatasi padahubungan antara pola asuh orang tua dengan
tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK Diponegoro Depok Sleman

tahun ajaran 2015-2016.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antarapola asuh orang tua
dengan tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK Diponegoro Depok

Sleman tahun ajaran 2015-2016?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola
asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK

Diponegoro Depok Sleman tahun ajaran 2015-2016.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan pemikiran baik secara teoritis maupun secara praktis.

Yang antara lainnya adalah sebagai berikut :



1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian dapat untuk menambah khasanah dan wawasan
peneliti dalam mengkaji dan menerapkan teori-teori yang ada.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada
peneliti lain khususnya yang ingin mengkaji mengenai peranan
konseling kelompok terhadap permasalahan dalam bersosialisasi bagi
para peserta didik.

c. Dapat menambah teori-teori yang dapat mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai
bahan peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam pemberian
layanan.

2. Secara praktis

a. SMK Diponegoro Depok Sleman.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
sekolah agar nantinya fungsi bimbingan dan konseling dapat berperan
penting dalam membantu siswa untuk bersosialisasi.

b. Universitas PGRI Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
perpustakaan dan sebagai masukan untuk penelitian yang selanjutnya.

c. Peneliti.

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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